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The online learning policy, which is believed to be the only way out of overcoming 

learning and accelerating the end of the transmission of the Covid-19 virus, has been 

widely rejected. In Indonesia, various community groups do not support and even 

protest the implementation of online learning. This paper aims to analyze the forms 

and factors of community resistance to online learning policies. This study uses a 

qualitative descriptive technique. The discourse of denial in online news forms the 

basis for the findings of this study. Data collection was done by interview and 

observation. Informants in this study were parents, teachers, and students. The data 

obtained were analyzed using the stages of data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions and verification. The results showed that the refusal was based 

on the inhibited state-people communication and the readiness to face online learning 

that was not maximized. People are not involved in every stage of the policy and tend 

to be required to comply with their capabilities and limitations, both in implementation 

and in supporting learning facilities and infrastructure. This rejection was caused by 

structural factors rooted in the tension in the relationship between the people and the 

state. So it is necessary to build cultural communication to eliminate psychological 

tension between the people and the state. The open nature of both parties will be a 

reinforcement in solving various problems and have a positive impact on the order of 

people's. 
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Kebijakan pembelajaran daring diyakini sebagai satu-satunya jalan keluar dalam 

mengatasi pembelajaran dan mempercepat berakhirnya penularan virus Covid-19 

telah ditolak secara meluas. Di Indonesia berbagai kelompok masyarakat tidak 

mendukung dan bahkan memprotes pelaksanaan pembelajaran daring. Tulisan ini 

bertujuan untuk menganalisis wujud dan faktor penolakan masyarakat terhadap 

kebijakan pembelajaran daring. Studi ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Wacana penolakan dalam berita online menjadi dasar bagi temuan penelitian ini. Pe-  
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ngumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Informan dalam penelitian 

ini adalah orang tua, guru, dan siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penolakan didasarkan pada komunikasi negara-rakyat 

yang terhambat dan kesiapan menghadapi pembelajaran daring yang belum maksimal. 

Rakyat tidak dilibatkan dalam setiap tahap kebijakan dan cenderung diharuskan untuk 

mengikuti dengan kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki, baik pada pelaksanaan 

maupun sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Penolakan yang terjadi 

disebabkan oleh faktor-faktor struktural yang berakar pada ketegangan hubungan antara 

rakyat dan negara. Sehingga perlu dibangun komunikasi kultural untuk menghilangkan 

ketegangan psikologis antara rakyat dan negara. Sifat terbuka dari kedua pihak akan 

menjadi penguat dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dan memberikan dampak 

positif pada tatanan kehidupan masyarakat. 

 
Kata Kunci: Resistensi Masyarakat, Kebijakan Pemerintah, Pembelajaran Online, Covid-19 
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PENDAHULUAN 

Telah terjadi penolakan masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah tentang pembelajaran daring pada masa pandemi 

Covid-19 di dunia pendidikan. Masyarakat menganggap 

pembelajaran daring merepotkan dan orang tua merasa tugas 

yang diberikan kepada peserta didik tanpa bimbingan dari 

guru. Hasibuan (2020) Orang tua menjadi lebih panik dan 

merasa memiliki peran yang lebih besar dalam mendampingi 

belajar anak. Maharani (2020). Penolakan juga terjadi pada 

guru karena kemampuan yang rendah dalam 

mengoperasionalkan teknologi. Ulya et al., (2021) Penolakan 

cenderung berhubungan dengan ketidakmampuan 

menggunakan teknologi sebagai modal dari terlaksananya 

pembelajaran daring sehingga masyarakat menginginkan 

pembelajaran dikembalikan secara tatap muka. Hasil survei 

PGRI menunjukkan bahwa 78% guru dan 75% orang tua 

siswa ingin dilaksanakan pembelajaran tatap muka segera 

diselenggarakan. Utami (2021) Keinginan guru dan orang tua 

siswa perlu diwujudkan sebab mereka merupakan bagian dari 

ujung tombak keberhasilan pembelajaran. Arini & Wiguna 

(2021). Sehingga berbagai penolakan yang terjadi dapat 

menjadi perhatian bagi pemerintah dalam menentukan 

kebijakan dalam pendidikan, sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara baik dan harmonis. 

Sejauh ini, masyarakat memiliki keyakinan negatif tentang 

pembelajaran online. Mereka cenderung menolak 

pembelajaran online karena adanya kekurangan pada 

pembelajaran online, kurangnya pengaturan diri anak, dan 

kurangnya waktu serta pengetahuan profesional mereka dalam 

mendukung pembelajaran online anak. Dong et al., (2020) 

Orang tua yang berkerja diluar rumah hampir tidak bisa 

memantau, membimbing, dan membantu anak-anaknya untuk 

memecahkan kesulitan dalam belajar. Efriana (2021) Orang 

tua harus menjalankan kebijakan pembelajaran daring tanpa 

adanya pilihan lain. Selain itu, pembelajaran jarak jauh 

meningkatkan beban orang tua atau keluarga secara ekonomi, 

psikologis, dan sosial. Lase et al., (2022) Penelitian terdahulu 

tentang resistensi masyarakat terhadap pembelajaran daring 

cenderung pada ketidaksiapan orang tua, guru dan anak dalam 

penyediaan fasilitas dan waktu pendampingan terhadap 

kegiatan pembelajaran, sehingga menimbulkan adanya 

perbedaan persepsi antara masyarakat dengan pemerintah 

dalam pelaksanaan kebijakan pembelajaran daring pada masa 

pandemi Covid-19. 

Resistensi terjadi ketika masyarakat merasa tertindas. 

Resistensi yang dilakukan berupa perlawanan terbuka dan 

perlawanan tersembunyi atau tertutup. Scott (2000)  Menurut 

Hollander and Einwohner terdapat beberapa tipe resistensi 

yaitu resistensi terbuka, resistensi terselubung, resistensi tanpa 

disadari, resistensi yang ditentukan target, resistensi yang 

ditentukan secara eksternal, resistensi yang terlewatkan, 

upaya perlawanan, dan bukan resistensi. Hollander & 

Einwohner (2004) Berdasarkan tipe resistensi diatas 

penolakan masyarakat terhadap kebijakan pembelajaran 

daring merupakan salah satu bentuk resistensi terbuka. 

Resistensi ini dilakukan karena pada prakteknya pembelajaran 

online mengalami banyak kendala yaitu kesulitan pendidik 

dalam penggunaan teknologi. Watty et al., (2016); Houghton 

et al., (2015) kurangnya kualitas pendidik Bronkhorst et al., 

(2014), pembelajaran membosankan, sulit fokus, kesulitan 

melaksanakan praktek, materi yang disampaikan terlalu 

teoritis, tujuan pembelajaran belum diketahui sepenuhnya, 

siswa tidak bisa menyeimbangkan antara aktivitas rumah dan 

sekolah, siswa tidak siap dengan kompetensi elearning, dan 

manajemen pembelajaran rendah. Song et al., (2004); Parkes et 

al., (2015). 

Tulisan ini didasarkan pada argumen bahwa perbedaan 

persepsi masyarakat dengan pemerintah telah menjadi dasar 

lahirnya penolakan. Perbedaan persepsi tersebut akan berakibat 

fatal bagi ancaman keberlangsungan pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring. Wujud penolakan masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah dalam pembelajaran daring 

berupa wacana dan tindakan. Penolakan terjadi karena 

banyaknya dana yang dikeluarkan, tidak kondusifnya proses 

pembelajaran, dana yang dikeluarkan untuk membayar spp 

tidak sebanding dengan sarana dan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan, serta anak lebih banyak bermain dari pada 

belajar. 

Tujuan penelitian ini menganalisis resistensi masyarakat 

terhadap pelaksanaan kebijakan pembelajaran daring. 

Kebijakan pemerintah terhadap pembelajaran daring telah 

mengubah pola pembelajaran yang diterapkan dalam sistem 

pendidikan. Perubahan sistem pendidikan dari tatap muka ke 

berbasis rumah mempengaruhi semua anggota pendidikan dan 

pemangku kepentingan. Perbedaan persepsi masyarakat 

terhadap pembelajaran daring mengakibatkan 

ketidakharmonisan terhadap kebijakan pemerintah. Sejalan 

dengan itu 2 pertanyaan yang akan dijawab dalam tulisan ini: 

(a) bagaimana wujud dari penolakan masyarakat terhadap 

pembelajaran daring; (b) faktor-faktor apa yang menyebabkan 

penolakan masyarakat terhadap pembelajaran daring pada 

masa Pandemi Covid-19. Implikasi yang terlahir berdasarkan 

kajian tersebut adalah kebijakan pemerintah tentang 

pembelajaran daring perlu dievaluasi dan harus segera 

melaksanakan pembelajaran secara luring dengan protokol 

kesehatan yang ketat. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

dimulai pada 18 Agustus sampai 20 September 2021 saat 

peserta didik sedang melaksanakan proses pembelajaran 

daring, sehingga dapat diketahui peserta didik yang mengikuti 

dan menolak proses pembelajaran. Penelitian berfokus untuk 

mendeskripsikan penolakan masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah terkait pembelajaran daring. Lembaga pendidikan 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sekolah dasar 

yang berada di Kecamatan Sukarami kota Palembang. Sekolah 

dasar dipilih karena siswa berada dalam masa perkembangan 

psikologis dan pada proses pembelajaran siswa masih sangat 

membutuhkan bantuan guru dan orang tua.  

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 

observasi. Wawancara dan observasi ditujukan kepada orang 

tua, guru, dan siswa yang menolak belajar secara daring. 

Wawancara dan observasi digunakan untuk menggali informasi 

tentang bagaimana wujud dan faktor penyebab penolakan 

mereka terhadap kebijakan pembelajaran daring.  

Informan dalam penelitian ini adalah orang tua, guru, dan 

siswa yang memiliki resistensi terhadap kebijakan 
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pembelajaran daring. Jumlah informan yang diobservasi dan 

diwawancarai terdiri dari 18 orang. Orang tua dipilih sebagai 

informan karena memiliki peran sebagai pendamping dalam 

pelaksanaan pembelajaran dari rumah secara daring. Guru 

memiliki peran sebagai fasilitator utama pada pelaksanaan 

pembelajaran. Sedangkan siswa merupakan objek yang 

menerima proses pembelajaran. Sehingga untuk menjawab 

wujud dan faktor-faktor penyebab terjadikan penolakan dapat 

dilakukan dengan penggalian informasi kepada semua 

informan penelitian. 

Analisis data menggunakan tahapan penelitian deskriptif 

kualitatif, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan serta verifikasi. Miles & Huberman 

(2005). Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang 

relevan dengan tema penelitian, serta memilah data yang 

dianggap tidak perlu dan kurang mendukung. Selanjutnya, 

penyajian data disusun dalam tabel untuk menyederhanakan, 

memperjelasnya, dan memudahkan penarikan kesimpulan. 

Data tersebut kemudian diberi penjelasan singkat dan 

diinterpretasikan dengan memberikan definisi dan 

menentukan makna di balik data yang dikumpulkan sambil 

memastikan keaslian data. Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi dilakukan dengan mencari data lebih mendalam dan 

mempelajari kembali data yang telah terkumpul. Peneliti terus 

melakukan pemantauan dan mengumpulkan data atau 

informasi hingga data sesuai dengan kebutuhan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah terjadi resistensi masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah tentang pembelajaran daring di masa pandemi 

Covid-19. Situasi ini menantang sistem pendidikan di seluruh 

dunia dan memaksa para pendidik untuk beralih ke mode 

pengajaran online. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemdikbud) Republik Indonesia secara resmi telah bersiap 

dengan semua skenario pembelajaran termasuk mendorong 

pembelajaran daring bagi siswa. Abidah et al., (2020) 

Pergeseran sistem pembelajaran dari luring ke daring 

menyebabkan terjadinya resistensi masyarakat. Tulisan ini 

berfokus pada wujud resistensi masyarakat dan faktor 

penyebab terjadinya resistensi terhadap pembelajaran daring 

pada masa Pandemi Covid-19. 

Wujud Resistensi Masyarakat terhadap 
Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi 
Covid-19   
Pandemi Covid merubah cara belajar di berbagai aspek 

pendidikan di Indonesia dan menyebabkan perubahan dari 

pembelajaran tradisional ke pembelajaran online. Perubahan 

ini merupakan suatu pengalaman baru dalam pendidikan di 

Indonesia sehingga memicu lahirnya kebijakan pembelajaran 

yang dilakukan secara online dan berlaku bagi seluruh 

jenjang pendidikan di Indonesia. Kebijakan pembelajaran ini 

tidak disertai dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia terhadap teknologi, terjadi secara mendadak, dan 

terdapat ketidaksiapan dari pengguna, sehingga 

menimbulkan penolakan dari masyarakat. Wujud resistensi 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan orang 

tua, guru, dan siswa dapat dilihat pada Grafik berikut. 

[Figure 1 about here.] 

[Figure 2 about here.] 

[Figure 3 about here.] 

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan 

penolakan terhadap pembelajaran daring yang melibatkan 

orang tua, siswa, dan guru. Resistensi orang tua, guru, dan 

siswa memiliki 3 bentuk, yaitu: (1) penolakan untuk  

mendampingi menjelaskan materi yang sulit dipahami anak 

dan tugas yang diberikan oleh guru, keberatan membayar SPP 

dan biaya internet untuk belajar online, (2) guru harus 

memfasilitasi proses pembelajaran anak dengan kreatif dan 

inovatif, (3) siswa hadir dalam proses pembelajaran tetapi 

tidak mengikuti pelajaran dan pembelajaran secara daring 

tidak tepat diterapkan untuk anak pada tingkat sekolah dasar, 

siswa malas belajar karena lingkungan di rumah tidak 

mendukung untuk aktivitas belajar dan tugas sekolah sering 

ditunda-tunda. Bentuk penolakan teradap kebijakan 

pembelajaran daring ini ditemukan juga pada hasil penelitian 

Nika Cahyati yang menilai bahwa belajar di sekolah lebih baik 

dibanding dengan belajar di rumah. Hal ini karena beberapa 

responden menilai belajar dengan orang tua anak terkesan 

lebih tidak perhatian, susah untuk diberi pemahaman, lebih 

banyak bermain dan tidak bisa bersosialissi dengan teman-

temannya. Cahyati & Kusumah (2020). Namun itu, responden 

lain tetapi memberikan kesan yang sangat positif dimana 

dinyatakan bahwa belajar di rumah orang tua dapat memantau 

perkembangan anaknya langsung ketika proses pembelajaran 

berlangsung dan menjalin kelekatan psikis dan psikologias 

anak dan orang tua. 

Faktor Resistensi Masyarakat terhadap 
Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi 
Covid-19  
Perubahan sistem pendidikan dari luring menjadi daring 

mendatangkan beberapa faktor yang menjadi penyebab 

lahirnya penolakan dari masyarakat terhadap kebijakan 

pembelajaran daring. Berikut adalah hasil wawancara yang 

dilakukan dengan orang tua, guru, dan siswa yang merupakan 

faktor resistensi terhadap kebijakan pembelajaran daring.  

[Figure 4 about here.] 

[Figure 5 about here.] 

[Figure 6 about here.] 

Faktor penolakan orang tua, guru, dan siswa memiliki 3 

kecenderungan yaitu (1) kebijakan yang arogan, pihak sekolah 

yang tidak mau mengerti wali murid, tidak mendengar 

keluhan siswa (2) pihak guru mendominasi sehingga siswa 

tidak diberikan kesempatan untuk berpendapat dalam 

pemilihan pembelajaran secara daring atau during, (3) 

Diskomunikasi atau mis komunkasi antar wali murid dengan 

sekolah. Relasi antara tidak sesuainya kehendak dari peraturan 
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yang dibuat dengan respon yang timbul dari masyarakat 

merupakan fenomena hukum. Hal ini berkaitan dengan 

kajian teori sosiologi hukum yang mana hukum harus 

mengatur perilaku manusia dan harus membuat perubahan 

bagi masyarakat. Shalihah (2017)  

Penolakan kebijakan pembelajaran daring yang terkesan 

tiba-tiba menghadirkan rasa frustasi dan kecemasan bagi 

siswa dan orang tua sehingga menimbulkan 

ketidakharmonisan, miss komunikasi, ketidakserasian, dan 

komunikasi yang berubah dapat menyebabkan siswa menjadi 

korban dalam eksekusi kebijakan Casapía (2020). 

Komunikasi yang tidak terbuka dalam suatu masyarakat 

dapat menyebabkan konflik. Chatterjee & Kulakli (2015) 

Seharusnya sekolah mengevaluasi kebijakan-kebijakan 

pemerintah dalam penerapan konsep pembelajaran daring. 

Sekolah tidak harus menuruti setiap kebijakan yang 

diberikan oleh pemerintah. Kebijakan pemerintah tentang 

pembelajaran daring berdasarkan SE Mendikbud Nomor 4 

tahun 2020 bahwa pembelajaran dilakukan dari rumah 

Kemendikbud (2020). Kebijakan ini termasuk kebijakan 

negara yang otoriter, mereka memaksa semua stakeholder 

untuk mengikuti semua kebijakan yang diberlakukan tanpa 

melibatkan pikiran dan perasaan rakyat termasuk dalam 

pendidikan. Brussels (2021) Keadaan ini membuat banyak 

institusi akademik yang sebelumnya tidak mau mengubah 

tradisi pendekatan pedagogisnya tidak memiliki pilihan 

selain beralih sepenuhnya ke belajar-mengajar online. 

Dhawan (2020). Seharusnya masyarakat lebih dilibatkan 

dalam reformasi kebijakan.  

Kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah bersifat 

permanen, tidak boleh diganggu gugat, dan jika tidak 

dilaksanakan dan ketentuannya dilanggar maka diberlakukan 

pemberian sanksi. Bagi siswa sanksi yan diberikan berupa 

peringatan tertulis dan pertimbangan kelulusan atau kenaikan 

kelas pada rapat penentuan kelulusan atau kenaikan kelas. 

Sedangkan sanksi yang diberikan kepada pegawai negeri 

sipil adalah sanksi disiplin tingkat berat sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil seperti penurunan nilai sasaran 

kerja pegawai dan atau pemotongan tunjangan. Sementara 

itu, bagi non PNS, akan diberikan sanksi yang sama sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku seperti bila 

yang bersangkutan menerima insentif maka diberikan sanksi 

pertimbangan pemberian insentif. Batampos (2020) 

Kebijakan ini membuat pobia of policy, masyarakat ditakut-

takuti oleh pemerintah jika pembelajaran dilakukan secara 

luring. Seharusnya, pemerintah melihat situasi dan kondisi 

dilapangan dan tidak mengendalikan keinginan masyarakat 

untuk melaksanakan pembelajaran secara luring. Penerapan 

kebijakan ini tidak sesuai dengan negara demokrasi. 

Pengambilan keputusan pemerintah pada negara demokrasi 

tidak mengekang kebebasan berpendapat masyarakat. 

Munck (2016). 

Resistensi masyarakat terhadap kebijakan pembelajaran 

daring menyebabkan partisipasi masyarakat rendah 

(kebijakan top-down). Penolakan terhadap kebijakan 

pembelajaran daring adalah (1) kurang fahamnya masyarakat 

terhadap sistem pembelajaran yang dilakukan secara online, 

(2) lemahnya tingkat literasi masyarakat tentang pandemi 

Covid-19, (3) penolakan terjadi karena lemahnya pelibatan 

masyarakat dalam memutuskan sistem pembelajaran seperti 

kurangnya sosialisasi tentang pelaksanaan dan tujuan 

pembelajaaran daring. Sehingga masyarakat menganggap 

bahwa pelaksanaan pembelajaran daring kurang efisien, 

menyebabkan guru dan siswa stress, dan kurang interaktif. 

Perlawanan yang dilakukan orang tua termasuk dalam tipe 

resistensi terbuka merupakan perilaku yang terlihat dan 

mudah dikenali oleh target dan pengamat sebagai perlawanan. 

Perlawanan yang dilakukan guru termasuk tipe perlawanan 

terselubung merupakan tindakan yang disengaja namun tidak 

diperhatikan. Perlawanan yang dilakukan oleh siswa adalah 

tipe upaya perlawanan yang merupakan tindakan disengaja 

seorang aktor tidak diperhatikan oleh kedua target. Hollander 

& Einwohner (2004). 

Kebijakan pemerintah terhadap pembelajaran daring 

dianggap kurang efektif dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, interaksi sosial antara guru dan peserta didik 

menjadi kurang, dan memberatkan beban orang tua dalam 

memfasilitasi belajar anak baik pendampingan maupun 

perangkat teknologi dan kuota. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran berimbas pada siswa akan lebih banyak bermain 

hp karena tidak terdapat kontrol secara nyata terhadap siswa 

saat pembelajaran. Pemahaman materi siswa dalam 

pembelajaran daring mengalami penurunan. Kebijakan 

pemerintah tidak disertai dengan fasilitas SDM untuk 

mengembangkan elearning pada masing-masing sekolah. 

Selama masa sulit ini, yang menjadi perhatian bukan tentang 

apakah metode belajar-mengajar online dapat memberikan 

pendidikan yang berkualitas, melainkan bagaimana institusi 

akademik akan dapat mengadopsi pembelajaran online secara 

masif. Carey (2020). 

Fenomena ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

menghasilkan satu kesimpulan bahwa pembelajaran daring 

memberikan dampak yang cukup besar bagi beberapa elemen 

masyarakat. Orang tua utamanya sebagai orang yang 

diharapkan dapat mendampingi  anak, membantu peran guru 

di sekolah lebih banyak yang cenderung tak pandai mengelola 

emosinya bahkan menjadi stress karena ketidaksiapan dari 

berbagai factor, mulai dari ketersediaan waktu hingga tak 

mampu menggunakan IT. Raihana (2020) Padahal dalam 

penelitian lain disebutkan bahwa peran orang tua memiliki 

sumbangsih yang besar bagi keberhasilan anak mengikuti 

pembelajaran daring. Valeza (2017) 

Pandemi Covid-19 pada dunia pendidikan merubah pola 

pembelajaran dari luring ke daring. Penerapan pembelajaran 

ini menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku pendidikan. 

Sehingga diperlukan peningkatan sumber daya manusia dalam 

menggunakan teknologi, kualifikasi guru, dan efektivitas 

penggunaan perangkat digital dalam praktik pembelajaran 

(UNESCO, 2020). Disamping itu, pandemi Covid-19 

membuat peserta didik memiliki kesadaran untuk menguasai 

teknologi yang digunakan dalam pembelajaran daring, 

penguasaan konsep pembelajaran, dan mandiri dalam 

memahami materi serta membangun komunikasi yang tepat 

dalam pembelajaran online. Mayende et al., (2017) 

Berdasarkan penelitian terdahulu di Amerika Serikat 

perubahan sistem pembelajaran dari tradisional ke online 

menimbulkan resistensi dari fakultas, mahasiswa dan 

pegawai. Resistensi terjadi karena (1) tidak ada interaksi 

langsung dengan siswa, (2) kekhawatiran bahwa kualitas 
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pendidikan tidak setinggi kelas tradisional, (3) kurangnya 

keterlibatan antara siswa dengan fakultas dan siswa dengan 

siswa yang lain, (4) fakultas memiliki pemahaman yang 

dangkal dalam mengembangkan pembelajaran online, dan 

(5) terjadi peningkatan beban kerja, perubahan peran guru 

semakin berkurang, kurangnya dukungan teknis dan 

administratif, penurunan kualitas pembelajaran dan sikap 

negatif dari orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran. 

Begitu juga di Rumania pembelajaran online banyak 

merugikan diantaranya adalah masalah teknis yaitu 

kurangnya keterampilan teknis dan gaya mengajar guru yang 

tidak disesuaikan dengan lingkungan online. Vivolo (2016); 

Alawamleh et al., (2022). Persamaan penelitian ini dengan 

hasil penelitian yang diperoleh memiliki kecenderungan pada 

ketidaksiapan pelaksana pembelajaran dalam melaksanakan 

kebijakan pembelajaran daring. Namun hasil penelitian ini 

lebih menekankan kepada wujud penolakan dan faktor 

penyebab terjadinya penolakan terhadap kebijakan 

pembelajaran daring pada masyarakat. Tulisan ini 

menunjukkan adanya keterbatasan komunikasi antara negara 

pembuat kebijakan dan masyarakat tentang pelaksanaan 

pembelajaran daring. Dimana seharusnya pemerintah lebih 

humanis dalam menerapkan kebijakan dan jangan 

menerapkan kebijakan disharmonisasi antara pemerintah 

sebagai penentu kebijakan dan semua pihak sebagai 

pelaksana seperti guru, orang tua, dan siswa. 

Komunikasi yang baik antar berbagai elemen diyakini 

akan berimpilikasi baik pada tatanan kehidupan masyarakat. 

Beberapa permasalahan mungkin telah teratasi misalnya 

kuota yang membengkak yang harus ditanggung oleh orang 

tua sesungguhnya telah dijawab oleh pemerintah dengan 

menyediakan paket internet untuk siswa dan guru, namun 

untuk jangka menengah dan jangka panjang tentu harus 

dipikirkan bagaimana bekerjasama dengan perusahaan 

pengembang infrastruktur teknologi komunikasi untuk 

mengatasi ini sehingga tidak lagi menunggu anggaran dari 

pemerintah pusat. Selanjutnya minimnya profesioanlisme 

guru terkait digitalisasi dapat dilakuan dengan diadakannya 

kegiatan atau pelatihan yang massif untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam bidang ipteks. Sebab 

bagaimananpun integrasi teknologi ke dalam sebuah proses 

pembelajaran adalah sesuatu yang tak dapat dihindari. Anak-

anak terlahir di saat teknoloi komunikasi telah berkembang 

pesat. Maka setuju atau tidak setuju, siap atau tidak Lembaga 

Pendidikan harus siap merancang manajemen yang merujuk 

kepada pembelajaran berbasis IT. Lase et al., (2020) 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi penolakan 

terhadap kebijakan pembelajaran daring dari masyarakat yang 

meliputi orang tua, guru, dan siswa. Wujud penolakan 

masyarakat meliputi keberatan dalam mendampingi anak saat 

belajar dirumah, keberatan membayar SPP dan biaya internet, 

proses pembelajaran tidak efektif dan hasil belajar siswa susah 

diukur, siswa hadir dalam proses pembelajaran tetapi tidak 

mengikuti pelajaran, dan tugas sekolah sering ditunda-tunda. 

Penolakan juga disebabkan oleh faktor-faktor struktural yang 

berakar pada ketegangan hubungan antara rakyat dan negara 

yang berupa siswa menunjukkan kemalasan dalam belajar, 

media pembelajaran yang digunakan guru tidak menarik 

karena belum adanya kesiapan yang matang akan kebijakan 

pembelajaran daring, keharusan membayar SPP secara penuh 

dan biaya kuota yang tinggi. Tulisan ini menyarankan 

perlunya dibangun komunikasi kultural untuk menghilangkan 

kesulitan psikologis antara rakyat dan negara. Keterbukaan 

kedua belah pihak akan menjadi kekuatan dalam menghadapi 

berbagai masalah. Komunikasi yang baik dari berbagai 

elemen akan meberikan dampak yang baik pada tatanan 

kehidupan masyarakat. 
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FIGURE 1 |  Wujud Resistensi Orang Tua terhadap Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 
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FIGURE 2 |  Wujud Resistensi Guru terhadap Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 
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FIGURE 3 |  Wujud Resistensi Siswa terhadap Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 
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FIGURE 4 |  Faktor Resistensi Orang Tua terhadap Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 
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FIGURE 5 |  Faktor Resistensi Guru terhadap Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 
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FIGURE 6 |  Wujud Resistensi Siswa terhadap Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 
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